
Lampiran 1. Struktur Organisasi 

 

 



 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA BERSAMA GURU PAI 

 

Nama  : Febriani Wedyaningsih 

Tanggal : 7  Oktober 2022 

Tempat : Lingkungan Sekolah SMPN 08 Batang 

Pertanyaan  :  

Sejauh mana peran guru sebagai pendidik dan pengajar? 

Sebagai pendidik, peran saya disini memberikan wawasan toleransi 

beragama, tenggang rasa. Anak-anak alhamdulillah sudah paham tentang itu. 

Tentu  mereka menghargai. Mereka sudah mengerti tidak akan mengasih 

yang haram kepada yang muslim, daging anjing atau babi. Bukan hanya Guru 

Agama Islam, Semua guru mendukung dan menjunjung toleransi itu. 

Pokoknya kita saling menghormati, menghargai, tidak boleh rasis, pokoknya 

tidak sensitif agama, kalau sudah mengobrol tidak pernah membahas agama. 

Kalau misalnya mau membahas agama   berdua, di ruangan lain, untuk 

diskusi tentang agama. 

Sebagai pengajar,disini saya mengajar BK juga.Yang saya ajarkan 

pasti berbeda. Kalau saya mengajar di Pelajaran  Agama Islam dan pelajaran 

BK pasti berbeda. Kalau saya ngajar BK disitu ada murid yang non-muslim. 

Saya kalau menjabarkan sama. Maksudnya penjabarannya kalau ada bahasan 

tentang agama saya tekankan bukan hanya satu agama. Misalnya harus 

percaya Tuhan. Kalau di agama Islam kan saya menyebutnya Allah. Beda 

penggunaan katanya. Kalau pas BK norma agama saya ngomong juga Yesus, 

Budha, menggunakan kosakata yang umum. Jadi kalau mulai pelajaranpun 

beda, kalau pas BK pakai doa umum dengan bahasa inggris, kalau pelajaran 

agama menggunakan doa bahasa arab. Supaya menghormati dan tidak 

membeda-bedakan satu  agama kalau  pas pelajaran  selain  agama Islam.   

Sebagai pengajar peran saya intinya selalu mendampingi dan 

mengawal peserta didik semampu saya. Karena saya berusaha semaksimal 

yang saya mampu dalam menuntaskan standar kompetensi dan tujuan 

pembelajaran serta memiliki tanggung jawab moral untuk memberi mereka 

contoh dan teladan yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru PAI: 

Sebagai  pembimbing iya selalu membimbing,  kaya membimbing  

ngaji, salat, pokoknya mengarahkan kepada yang baik dan nggak boleh rasis. 

Saya melatih bagaimana menghadapi teman-teman, baik yang di sekolah 

maupun diluar sekolah. Karena kalau di sekolah sudah biasa bareng, nah 

teman diluar sekolah juga kan harus saling menghargai. 

 

 



Bagaimana dengan perbedaan budaya? 

Peserta didik SMPN 08 Batang terbiasa dengan kultur yang berbeda, 

sehingga tidak aneh jika ada yang membawa makanan yang tidak 

diperkenankan untuk muslim. Mereka memberi pemakluman satu sama lain, 

sehingga ada nilai-nilai toleransi. Selain itu, Tidak terdapat kesenjangan 

antara peserta didik muslim dan non-muslim. Begitu juga hubungan sosial 

antara guru PAI dengan peserta didik non-muslim terlihat baik-baik saja tidak 

ada permasalahan yang berarti. Begitu juga dengan perlakuan berdasarkan 

gender tidak ada perbedaan. Sebagai pendidik Guru memperingatkan peserta 

didik agar tidak berlaku rasis kepada sesama teman. Sementara sebagai 

pengajar Guru mendesain pembelajaran yang tidak ekslusif. Sebagai 

pembimbing dan pelatih Guru tidak membeda-bedakan kasih sayang nya 

meskipun peserta didik memiliki perbedaan kemampuan di kelas. 

 

Bagaimana untuk memastikan data dan informasi yang didapatkan 

sebelumnya? 

Faktor yang mendukung itu, tidak terletak kepada oknum tertentu atau 

pribadi  tertentu,  tapi  semuanya.  Itu  memang   sudah  diatur dari 

pimpinannya supaya sistemnya semua saling menghargai. Faktor yang 

mendukung juga tidak harus gurunya dari sekolah juga mengatur semuanya 

kita sebenarnya sama. Tetap saja dalam konteks universal kita sama. 

Semuanya saling mendukung, tidak ada orang tertentu. Kalau ada anak yang 

merayakan ulang tahun, semua anak dan guruya semuanya dirangkul. Nggak 

ada istilahnya dibeda-bedakan. 

 

Bagaimana dengan fasilitas ibadah beragama? 

Fasilitas tempat ibadah yang disediakan SMPN 08 Batang memang 

benar-benar dari Agama Islam, Katholik, dan Protestana. Demikian juga 

dengan guru agama masing-masing, benar-benar ada jadwal pelajarannya 

bahkan ada ekskulnya. Selain itu, buku- buku untuk pembelajaran agama baik 

muslim maupun non-muslim semuanya difasilitasi, tanpa adanya perbedaan. 

Keadaan guru dan pegawai juga mendukung dimensi hubungan sosial yang 

mencerminkan kehidupan yang menghargai   keberagaman.   Guru   agama  

Islam  dan   Agama Non-muslim berinteraksi dengan baik, demikian juga 

dengan murid. 

 

Apa saja faktor penghambat Guru PAI dalam menerapkan pendidikan 

multikultural terhadap pengembangan sikap tolernsi peserta didik di SMPN 

08 Batang? 

Kalau dari eksternal ada beberapa orang tua yang menuntut jam 

belajar pendidikan agama islam ditambah dengan hafalan. Padahal 

berdasarkan visi dan misi sekolah, kami tidak cenderung  terhadap agama 

tertentu. Selain itu, apaya paling ya konsistensi guru itu sendiri. Yang pasti 

kalau gurunya kurang memotivasi diri untuk meng-upgrade dirinya dalam 

memainkan perannya sebagai Guru Pendidikan Agama Islam. Menurut saya 

anak-anak disini seperti burung dalam sangkar. Mungkin kalau anak-anak 



diluarnya kurang survive pas udah lulus jadi manja. Di sini bisa bergaul 

dengan baik tapi diluar nanti belum tentu, atau malah tidak ada hasilnya 

belajar. Jadi bagaimana membuat mentalanak disini sama diluar itu sama. 

Masa sekarang Cuma menang kandang. Jadi itu penghambatnya. Soalnya 

kulturnya udah enak, sekali dua kali ngomong itu udah nurut. Penghambatnya 

adalah mental untuk di  luarnya masih kurang. 

Bagaimana faktor-faktor yang menghambat Guru PAI dalam menerapkan 

pendidikan multikultural terhadap pengembangan sikap toleransi peserta 

didik? 

Mungkin, guru juga tidak bisa menjangkau kalau ada masalah kecil 

yang terjadi. Misalnya ada yang berantem, tapi itu nggak sampai parah. Jadi 

kaya susahlah kalau mau paham semua kemauan peserta didik.  Kurangtahu  

juga sih, mungkin  dari  diri  pribadinya ada masalah.  Jadi kurang fokus 

dengan peserta didiknya. Mungkin kalau lagi keluar sekolah itu, kita jadi 

susah menyesuaikan diri sama lingkungan baru karena udah terbiasa sama 

kenyamanan  di  sini. Tentu lebih kepribadi gurunya, gimana menyikapi 

murid-murid yang beda agama sama sukulah. 

Bagaimana guru non muslim untuk mendapatkan informasi tambahan 

mengenai faktor yang menghambat guru PAI menerapkan pendidikan 

multikultural terhadap pengembangan sikap toleransipeserta didik di SMPN 

08 Batang? 

Kalau  pribadi gurunya itu punya sikap  radikal.  Nah  itu yang bisa 

mempengaruhi. Dan kalau seorang guru pengaruhnya besar sehingga kalau 

dalam pemahamannya yang radikal itu diajarkan kepada murid-muridnya. 

Otomatis muridnya bisa tertular pemahaman itu, sehingga itu menjadi tolak 

untuk bersosialisasi sama orang. Sehingga apa yang ia tangkap dari gurunya 

itulah yang diterapkan nanti diluar. Jadi faktor penghambat kebanyakan 

terletak di gurunya 

Hal-hal yang menghambat secara kasat mata tidak begitu terlihat, 

karena kondisi warga sekolah SMPN 08 Batang yang tidak terlalu banyak 

dan sudah terbentuk kulturnya. Sehingga faktor penghambat lebih kepada 

pribadi guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing dan pelatih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA BERSAMA PESERTA DIDIK 

 

Nama  : Hana dan Fadli 

Tanggal : 7  Oktober 2022 

Tempat : Lingkungan Sekolah SMPN 08 Batang 

Pertanyaan  :  

Bagaimana yang anda rasakan mengenai peran guru? 

Iya Betul Ibu Febriani sebagai guru PAI mendidik kami supaya tidak 

saling mengejek kepada sesama teman, dan kalau bercanda tidak boleh 

berlebihan. Sebagai pengajar, Ibu Febriani mengajarkan sikap saling 

menghargai dan tidak membeda-bedakan saja. 

Berdasarkan wawancara dengan  peserta didik secara langsung: 

Kalau sebagai pendidik, Ibu Febriani ya mendidik tentang agamaku-

agamaku, agamamu-agamamu, jadi semua sudah terbiasa. Ibu Febriani 

mengajarkan bagaimana sikap saling menghargai, tidak sombong dengan 

agama masing-masing, semua adalah sama, walaupun dia hitam-putih atau 

bagaimanpun. 

Berdasarkan hasil wawancara berdasama peserta didik adalah: 

Sebagai pembimbing itu kalau Ibu Febriani Sebagai guru agama itu 

tidak seperti guru agama, orangnya lucu dan easy going.Yang pasti kalau di 

sini perannya yang utama karena semua guru mapel sebagai wali kelas juga. 

Berdiskusi untuk memecahkan masalah kalau misal terjadi konflik. Apalagi 

juga selain guru PAI juga guru BK itukan sangat berhubungan dengan 

karakter dan nilai-nilai. Kita tidak langsung membebankan itu kepada guru 

PAI saja,karenasemuagurukanharus menanamkannilaiyang baik. Tapi kalau 

berhubungan dengan keagamaan ya kita kembalikan ke Ibu Febriani. Kalau 

ada hal-hal yang sulit dilogikakan, ya Ibu Febriani suruh berdalil, jadi 

dikembalikan kedalil. Misalnya ribut lebih dari tiga hari itu tidak boleh, kan 

ada hadisnya. 

Ibu Febriani membimbing kami ketika ada yang berkelahi, padahal 

awalnya Cuma bercanda. terus katanya kalau marahan lebih dari tiga hari 

tidak boleh. Pastinya melatih supaya tetap rukun kepada sesama, memberikan 

yang terbaiklah 

Faktor dari eksternal adalah suasana sekolahnya yang mendukung, 

karena sudah terbiasa dari dulu. Kalau faktor dari dalam gurunya, tergantung 

sifat asli gurunya itu. Mungkin karena guru-guru lain juga ikut membantu 

dalam menerapkan sikap saling menghargai itu, semuanya membantu, 

orangtua juga. Lebih kekepribadian guru masing-masing agama, gimana 

sikap toleransi dan saling menghargainya ditanamkan. 

 

 



Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI 

 

“Tidak ada kesenjangan antara peserta didik Muslim dan non-Muslim.  Demikian 

pula, hubungan sosial antara guru PAI dan peserta didik non-Muslim tampaknya 

baik-baik saja dan tidak ada masalah besar.  Demikian pula, perawatan berbasis 

gender tidak ada bedanya.” 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya sebatas memberi pengertian 

mengenai suatu hukum. Tetapi juga pada pemahaman dan realisasinya dalam 

berinteraksi dan bersosialisasi terhadap sesama. Guru tidak hanya penyampaian 

materi pembelajaran tetapi juga menanamka nnilai-nilai inklusif yang menghargai 

keberagaman. Sehingga dengan adanya pendidikan multikultural dapat 

menjadikan peserta didik yang minoritas menjadi nyaman dalam bersosialisasi di 

lingkungan sekolah” 

 “Peserta didik SMPN 08 Batang terbiasa dengan kultur yang berbeda, sehingga 

tidak aneh jika ada yang membawa makanan yang tidak diperkenankan untuk 

muslim. Mereka memberi pemakluman satu sama lain, sehingga ada nilai-nilai 

toleransi. Selain itu, Tidak terdapat kesenjangan antara peserta didik muslim dan 

non-muslim. Begitu juga hubungan sosial antara guru PAI dengan peserta didik 

non-muslim terlihat baik-baik saja tidak ada permasalahan yang berarti. Begitu 

juga dengan perlakuan berdasarkan gender tidak ada perbedaan. Sebagai pendidik 

Guru memperingatkan peserta didik agar tidak berlaku rasis kepada sesama 

teman. Sementara sebagai pengajar Guru mendesain pembelajaran yang tidak 

ekslusif. Sebagai pembimbing dan pelatih Guru tidak membeda-bedakan kasih 

sayangnya meskipun peserta didik memiliki perbedaan kemampuan di kelas. 

“Fasilitas tempat ibadah yang disediakan SMPN 08 Batang memang benar-benar 

menyeluruh dari Agama Islam, Katholik, Protestan. Demikian juga dengan guru 

agama masing-masing, benar-benar ada jadwal pelajarannya bahkan ada 

ekskulnya. Selain itu, buku - buku untuk pembelajaran agama baik muslim 

maupun non-muslim semuanya difasilitasi, tanpa adanya perbedaan. Keadaan 

guru dan pegawai juga mendukung dimensi hubungan sosial yang mencerminkan 

kehidupan yang menghargai   keberagaman.   Guru   agama  Islam  dan   Agama 

Non muslim berinteraksi dengan baik, demikian juga dengan murid.” 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

DOKUMENTASI 
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